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ABSTRAK 
 

Rahmawati Indahsari (NIM : 1161030141), Studi Komparatif  Nikah Mut’ah 
Dalam Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dan Tafsir Al-
Mizan Karya Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’i. Skripsi, Jurusan Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir. Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 
2020. 

Skripsi ini membahas nikah mut’ah menurut pandangan Ahmad Musthafa 
al-Maraghi dalam kitab tafsirnya Al-Maraghi dan Sayyid Muhammad Husain 
Thabathaba’I dalam tafsirnya Al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an. Thabathaba’I 
mempunyai pandangan yang berbeda dengan mufassir lain. Dalam menanggapi 
nikah mut’ah. Thabathab’I menganggapnya sebagai syari’at Islam. Sedangkan al-
Maraghi berpendapat tentang nikah mut’ah yang hanya berlaku pada zaman Nabi 
Saw.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pandangan Thabathaba’i dalam 
kitab tafsirnya Al-Mizan dan juga pandangan al-Maraghi dalam kitab tafsirnya 
yakni kitab tafsir al-Maraghi. Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif, yaitu 
memberikan gambaran dan membandingkan antara penafsiran Mazhab Sunni dan 
Syi’ah mengenai hukum nikah mut’ah. Dalam metode tersebut menggunakan 
model pendekatan yang bertujuan untuk mencari persamaan dan perbedaannya, dan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan mengetahui 
kebenaran penafsiran Alquran sesuai mazhabnya, kemudian membandingkan 
argumentasi mufasir lain mengenai kajian yang dibahas didalam tafsirnya.  

Kemudian inti dari penelitian ini adalah menggambarkan pandangan 
Thabathaba’i mengenai nikah mut’ah. Menurutnya nikah mut’ah adalah salah satu 
syari’at Islam. Dan Thabathaba’I berpendapat bahwa nikah mut’ah merupakan 
jalan dalam kondisi yang darurah, dan jalan untuk mencegahnya dari perzinaan. . 
Sedangkan al-Maraghi yang bermazhab sunni berpendapat tentang nikah mut’ah 
yang hanya berlaku pada zaman Nabi Saw. Dan al-Maraghi jelas melarang nikah 
mut’ah, selain beliau adalah salah satu tokoh sunni, al-Maraghi juga beranggapan 
bahwa pernikahan ini sama seperti berzina, tidak dengan niat untuk menikah 
dengan tujuan untuk menjaga diri dan membangun keluarga yang bahagia.  

  


